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Abstrak

Loyalitas kerja yang tinggi pada karyawan dicerminkan dari sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan 
keahliannya ketika melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, disiplin, dan jujur dalam bekerja. Cerminan 
loyalitas kerja tersebut erat kaitannya dengan organizational citizenship behavior (OCB) dan work life balance, 
sehingga penelitian bertujuan mengetahui pengaruh dari organizational citizenship behavior (OCB) dan work life 
balance terhadap loyalitas kerja pada tenaga Kesehatan UPTD Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon periode 
2023–2024. Pada penelitian ini sampel penelitian ditentukan dengan purposive sampling sampling sehingga 
didapat sampel penelitian sebanyak 41 orang. Pendekatan penelitian dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif 
melalui metode deskriptif dan verifikatif, analisis statistik menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa citizenship behavior (OCB) dan work life balance baik secara simultan atau parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas kerja dengan besaran pengaruh 76% sehingga loyalitas kerja tenaga 
Kesehatan UPTD Puskesmas Pangkalan dapat tercapai melalui peningkatan organizational citizenship behavior 
(OCB) dan work life balance.

Kata kunci: Loyalitas kerja; OCB, organizational citizenship behavior; WLB; work life balance

The Influence of Organizal Citizenship Behavior and Work Life Balance on 
Work Loyalty at UPTD Puskesmas Pangkalan Cirebon District

Abstract

High work loyalty to employees is reflected in the attitude of employees who devote their abilities and expertise 
when carrying out tasks with responsibility, discipline, and honesty at work. The reflection of work loyalty is 
closely related to organizational citizenship behavior (OCB) and work life balance, so this study aims to determine 
the effect of organizational citizenship behavior (OCB) and work life balance on work loyalty in health workers 
UPTD Puskesmas Pangkalan Cirebon Regency for the period 2023–2024. This study aims to determine the effect 
of organizational citizenship behavior (OCB) and work life balance on work loyalty in health workers in UPTD 
Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon. In this study, the research sample was determined by purposive sampling 
so that the research sample was 41 people. The research approach is carried out with quantitative research through 
descriptive and verification methods where statistical analysis uses multiple regression analysis. The results showed 
that citizenship behavior (OCB) and work life balance, either simultaneously or partially, had a significant influence 
on job loyalty with a magnitude of 76% so that the work loyalty of Health Workers in UPTD Puskesmas Pangkalan 
Kabupaten Cirebon could be achieved through increased organizational citizenship behavior (OCB) and work life 
balance.
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Pendahuluan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2009 tentang kesehatan menyatakan bahwa setiap 
individu berhak memperoleh pelayanan kesehatan 
yang baik, adil, dan bermutu. Artinya, manajemen 
pelayanan kesehatan dituntut harus dapat memuaskan 
setiap pemakai jasa pelayanan kesehatan. Tuntuntan 
tersebut merupakan salah satu tantangan utama yang 
dihadapi manajemen pelayanan kesehatan, termasuk 
pelayanan kesehatan di tingkat daerah seperti 
puskesmas yang digadang-gadang sebagai ujung 
tombak pembangunan kesehatan di daerah. 
 Kondisi ini menunjukkan jika puskemas 
harus didukung oleh kualitas sumber daya manusia 
yang mumpuni serta memiliki loyalitas kerja yang 
tinggi karena hal itu dapat mendorong sikap positif 
karyawan terhadap instansi sehingga karyawan tidak 
akan bekerja hanya untuk dirinya sendiri, tetapi juga 
untuk kepentingan instansi.1 Loyalitas karyawan pada 
instansi kesehatan merupakan hal yang dibutuhkan 
karena secara langsung berdampak pada capaian 
kinerja. Oleh karena itu, manajemen instansi kesehatan 
harus menciptakan dan meningkatkan loyalitas kerja 
karyawannya guna mencapai peningkatan kinerja 
instansi yang salah satunya melalui work life balance 
dan organizational citizenship behavior (OCB).2

 Work life balance, organizational citizenship
behavior (OCB) dan loyalitas kerja dinyakini banyak 
ahli manajemen memiliki keterkaitan yang erat, 
namun masih jarang menjadi perhatian dari para 
pimpinan di instansi. Hal ini pula yang terjadi di UPTD 
Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon yang secara 
administratif memiliki wilayah kerja meliputi 4 Desa 
dengan total penduduk sebanyak 18.785 jiwa dengan 
proporsi 9.778 laki-laki dan 9.486 wanita.
 Sebagai ujung tombak pembangunan 
kesehatan di wilayah, UPTD Puskesmas Pangkalan 
memiliki kewajiban dan kewenangan dalam 
memberikan pelayanan kesehatan secara langsung 
kepada masyarakat sesuai dengan prioritas masalah 
yang dihadapi. Namun, jika dilihat dari pencapaian 
target kerja masih terdapat beberapa program kerja 
yang tidak tercapai. Berdasarkan observasi awal 
dan wawancara kepada kepala UPTD Puskesmas 
Pangkalan Kabupaten Cirebon mengenai work-life 
balance, organizational citizenship behavior (OCB) 
dan loyalitas, diketahui bahwa loyalitas kerja pada 
pegawai UPTD Puskesmas Pangkalan masih rendah.
 Kepala      UPTD      Puskesmas      Kabupaten
Pangkalan Cirebon mengatakan, tenaga kesehatan 
cenderung memiliki orientasi kerja personal sehingga 
menimbulkan budaya kerja yang kurang empati 
terhadap rekan kerja, cenderung bekerja sesuai SOP, 
serta kurang tanggap dan inisiatif. Jika dilihat dari 
filosofi OCB, budaya kerja yang dikembangkan di UPTD 
Puskesmas Pangkalan sangat rendah karenatidak 
sejalan dengan indikator OCB yang menekankan 

altruism, conscientiousnes, sportmanship, courtessy, 
dan civic virtue.3

 Selain itu, peneliti mengamati dan 
mewawancarai karyawan UPTD Puskesmas Kabupaten 
Pangkalan Cirebon dan menemukan bahwa tidak 
jarang karyawan berpendapat bahwa rencana kerja 
yang dijalankan tidak sesuai dengan jumlah karyawan 
yang tersedia sehingga tidak jarang karyawan terlibat 
dalam beberapa program. Hal ini tentunya tidak ideal 
karena dapat menyebabkan karyawan kehilangan 
fokus sehingga berdampak buruk pada kinerjanya 
seperti keterlambatan penyelesaian serta penyampaian 
laporan hasil pekerjaan. Di sisi lain, manajemen 
mempunyai kewajiban untuk menjamin keakuratan 
dan mutu hasil pekerjaan sehingga karyawan harus 
membawa pulang pekerjaannya dan mengerjakannya 
di rumah.
 Status OCB dan work life balance karyawan 
UPTD Puskesmas Pangkalan yang berada dalam 
kondisi tidak baik, konsisten dengan loyalitasnya 
karena setelah dikonfirmasi kepada penanggung jawab 
UPTD Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon, 
ditemukan masih ada karyawan yang tidak datang atau 
pulang tepat waktu. Berdasarkan hal tersebut maka 
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh 
dari organizational citizenship behavior dan work life 
balance terhadap loyalitas kerja di UPTD Puskesmas 
Pangkalan Kabupaten Cirebon. 
 
Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif dan verifikasi, serta data 
dikumpulkan dengan kuesioner. Kuesioner yang 
dipakai menggunakan model skala Likert dengan 
responden penelitian sebanyak 41 orang di UPTD 
Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon. Intrumen 
pengumpulan data terdiri dari 3 bagian, pertama 
kuesioner untuk mengukur organizational citizenship 
behavior mengacu kepada pendapat Zhang yang terdiri 
dari indikator: 1) altruism; 2) conscientiousnes; 3) 
sportmanship; 4) courtessy; dan 5) civic virtue. Kedua 
kuesioner untuk mengukur work life balance mengacu 
kepada Pangemanan yang terdiri dari indikator: 
1) time balance; 2) involvement balance; dan 3) 
statisfaction balance dan ketiga kuesioner untuk 
mengukur loyalitas kerja mengacu kepada Siswanto 
yang terdiri dari indikator: 1) taat kepada peraturan; 
2) tangung jawab pada perusahaan; 3) kemauan untuk 
bekerja sama; dan 4) rasa memiliki, dan hubungan 
antarpribadi.
 Statistik deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi yang dipergunakan untuk memperoleh 
gambaran jawaban dari responden mengenai 
organizational citizenship behavior, work life 
balance dan loyalitas, sedangkan statistik verifikasi 
menggunakan     analisis     regresi     berganda     yang 
digunakan untuk menguji hipotesis dan menganalisis 
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pengaruh organizational citizenship behavior dan 
work life balance terhadap loyalitas kerja di UPTD 
Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon.
 
Hasil

Persepsi responden mengenai organizational 
citizenship behavior, ditunjukkan melalui Tabel 1.

 Data empirik di atas menunjukkan 
organizational citizenship behavior berada pada 
kategori cukup tinggi dengan rerata sebesar 3,1, 
sedangkan indikator civic virtue memiliki rerata 
tertinggi sebesar 3,35 dan indikator terendah, yaitu 
courtesy dengan rerata sebesar 3.
 Persepsi responden mengenai work life 
balance ditunjukkan melalui Tabel 2. 

 Data empirik di atas menunjukkan work life 
balance berada pada kategori cukup tinggi dengan 
rerata sebesar 3,1, sedangkan indikator time balance 
memiliki rerata tertinggi sebesar 3,3 dan indikator 
terendah, yaitu involvement balance dengan rerata 

sebesar 2,74.
 Persepsi responden mengenai loyalitas kerja, 
ditunjukkan melalui Tabel 3. 

 Data empirik di atas menunjukkan loyalitas 
kerja berada pada kategori cukup tinggi dengan rerata 
sebesar 3,2, tanggung jawab memiliki rerata tertinggi 
sebesar 3,37 dan indikator terendah, yaitu rasa 
memiliki dan hubungan antarpribadi dengan rerata 
sebesar 3,1.
 Pengaruh simultan dari organizational 
citizenship behavior dan work life balance terhadap 
loyalitas kerja, ditunjukkan melalui Tabel 4.

 Data empirik di atas menunjukkan jika F 
hitung (60,013) > F tabel (3,238) sehingga H0 ditolak 
atau OCB dan WLB secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas kerja. Selanjutnya 
pengaruh parsial ditunjukkan melalui Tabel 5.

 Data empirik di atas menunjukkan jika OCB 
memiliki t hitung (7,107) >t tabel (2,942) dan WLB 
memiliki t hitung (2,942) >t tabel (2,942) sehingga H0 
ditolak atau OCB dan WLB secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas kerja.
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Tabel 1  Persepsi Responden Mengenai 
 Organizational Citizenship Behavior

Indikator Organizational 
Citizenship Behavior Rerata Kategori

Altruisme 3,2 Cukup 
tinggi

Courtesy 3 Cukup 
tinggi

Conscientiousnes 3,1 Cukup 
tinggi

Sportmanship 3,27 Tingggi 

Civic virtue 3,35 Tinggi 

Organizational citizenship 
behavior 3,1 Cukup 

tinggi

Tabel 2  Persepsi Responden Mengenai Work 
 Life Balance

Indikator Organizational 
Citizenship Behavior Rerata Kategori

Time balance 3,3 Tinggi 

Involvement balance 2,74 Cukup 
tinggi

Satisfaction balance 3,24 Cukup 
tinggi 

Work life balance 3,1 Cukup 
tinggi 

Tabel 3  Persepsi Responden Mengenai 
 Loyalitas Kerja  

Indikator Loyalitas Kerja Rerata Kategori

Taat peraturan 3,22 Cukup 
tinggi

Tanggung jawab 3,37 Tinggi 

Rasa memiliki dan hubungan 
antarpribadi 3,1 Cukup 

tinggi

Loyalitas kerja 3,2 Cukup 
tinggi

Tabel 4 Hipotesis Simultan  

Model F hitung F tabel Hipotesis

Regresi berganda 60,013 3,238 H0 di tolak

Tabel 5 Hipotesis Parsial  

Variabel t hitung t tabel Hipotesis

OCB 7,107
2,942

H0 ditolak

WLB 2,942 H0 ditolak

Tabel 6 Persamaan Regresi  

Variabel B

Constant 13,527

OCB 0,376

WLB 0,315
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 Data empirik di atas menunjukkan persamaan 
regresi sebagai berikut:
Y = 13,527 + 0,376 (OCB) + 0,315 (WLB) + ε
Persamaan regresi tersebut artinya:
 1. Nilai konstan Y=13,527 artinya ketika OCB 
(X1) dan WLB (X2) diasumsikan memiliki nilai 0 maka 
loyalitas kerja (Y) akan memiliki nilai sebesar 13,527.
 2. OCB=0,376 artinya ketika OCB (X1) 
mengalami kenaikan sebesar 1 dalam satuan dan WLB 
(X2) diasumsikan memiliki nilai 0 maka loyalitas kerja 
(Y) akan meningkat sebesar 0,376.
 3. WLB=0,315 artinya ketika OCB (X1) 
diasumsikan memiliki nilai 0 dan WLB (X2) mengalami 
kenaikan sebesar 1 dalam satuan maka loyalitas kerja 
(Y) akan meningkat sebesar 0,315.
 Selanjutnya, nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai Adjusted R square.

 Data empirik di atas menunjukkan jika nilai 
R Square, yaitu sebesar 0,760 yang artinya besaran 
pengaruh dari OCB (X1) dan WLB (X2) terhadap 
loyalitas kerja sebesar 0,760 atau 76%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil analisis regresi berganda yang disajikan 
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa organizational 
citizenship behavior berpengaruh terhadap loyalitas 
kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Thiruvenkadam & Durairaj (2017)4 yang menunjukkan 
bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) 
berkontribusi terhadap efektivitas individu, kelompok, 
dan organisasi. OCB dapat berdampak terhadap 
loyalitas kerja karena OCB merupakan perilaku 
individual yang bersifat bebas (discretionary) 
yang tidak secara langsung dan eksplisit mendapat 
pengharapan dari sistem imbalan formal, dan yang 
secara keseluruhan mendorong keefektifan fungsi-
fungsi organisasi. Bersifat bebas dan sukarela karena 
perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan 
peran atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut 
berdasarkan kontrak dengan organisasi melainkan 
sebagai pilihan personal.5 
 OCB yang tinggi akan mendorong perilaku 
produktif dari karyawan sehingga pada akhirnya 
mendorong loyalitas kerja mereka karena bersedia 
meningkatkan kinerjanya secara sadar dan sebagai 
bentuk kepuasan bekerja dari karyawan di UPTD 
Puskemas Pangkalan Kabupaten Cirebon. Hasil ini 
juga konsisten dengan penelitian Elisa Nurinda Putri 
(2017)6 yang menunjukkan bahwa peningkatan OCB 
akan sejalan dengan peningkatan kinerja serta loyalitas 

terhadap instansi atau organisasi. 
 Kondisi loyalitas kerja dari tenaga kesehatan 
di UPTD Puskesmas Pangkalan Kabupaten Cirebon 
sendiri secara umum sudah berada pada kategori 
yang cukup tinggi, namun pada indikator kerja 
sama diketahui merupakan skor yang paling rendah 
meskipun masih berada pada kategori yang tinggi. 
Artinya, loyalitas kerja dari tenaga kesehatan di UPTD 
Puskesmas Pangkalan lebih berorientasi kepada 
penyelesaian pekerjaan yang lebih personal dibanding 
dengan pengelolaan hubungan kerja sama dengan 
rekan kerja.
 Hasil analisis regresi berganda yang disajikan 
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa work-life balance 
berpengaruh terhadap loyalitas kerja. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Suifan, 
Abdallah, & Diab (2016)7 yang menjelaskan jika 
organisasi yang memberikan kesejahteraan antara kerja 
dan keluarga kepada karyawan akan menunjukkan 
hasil yang positif seperti ada keuntungan yang 
kembali, meningkatkan keuntungan bagi pemegang 
saham, produktivitas, sikap kerja, lebih sedikit niat 
untuk meninggalkan organisasi, serta konflik antara 
pekerjaan dan keluarga yang lebih sedikit.
 Work-life balance ditemukan berdampak 
pula pada berkurangnya ketidakhadiran dan omset 
organisasi, praktik tersebut dengan penggunaan 
jam kerja yang fleksibel (Halpern, 2005)8 maka 
ketika perusahaan tidak menumbuhkan work-life 
balance yang lebih seimbang bagi para karyawan 
maka organisasi berkontribusi pada ketegangan 
dalam kehidupan pribadi karyawan, akibatnya hal 
ini akan memengaruhi kemampuan karyawan untuk 
berkonsentrasi, menjadi produktif, serta kreatif di 
tempat kerja. 
 Hasil analisis deskriptif yang menunjukkan 
jika work-life balance pada karyawan UPTD Puskesmas 
Pangkalan Kabupaten Cirebon berada pada kategori 
yang tinggi, terutama pada indikator satisfaction 
balance. Artinya, karyawan di UPTD Puskesmas 
Pangkalan Kabupaten Cirebon sudah merasa puas 
dengan kehidupan pribadi dan pekerjaannya, meskipun 
karyawan di UPTD Puskesmas Pangkalan juga masih 
mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan waktu 
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga 
indikator time balance memiliki nilai yang paling 
rendah. Hal tersebut tentu akan memberikan dampak 
yang tidak baik untuk produktivitas instansi dalam 
jangka yang panjang karena dapat mengurangi 
kepuasan bekerja tenaga kesehatan.     
 Hasil analisis regresi berganda  disajikan pada 
Tabel 4 menunjukkan bahwa organizational citizenship 
behavior dan work-life balance berpengaruh terhadap 
loyalitas kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
Gilbert yang dikutip Kurniawati (2014)9 penelitiannya 
menyatakan agar karyawan mempunyai loyalitas kerja 
yang tinggi pada instansi maka salah satunya dapat 
melalui peningkatan OCB dan work-life balance. 
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Tabel 7 Persamaan Regresi  

Model R R Square

1 0,872 0,760
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Besaran pengaruh dari OCB dan WLB terhadap 
loyalitas kerja mencapai 76%, artinya pengaruh 
yang diberikan OCB dan WLB sudah besar terhadap 
perubahan loyalitas kerja sehingga UPTD Puskesmas 
Pangkalan Kabupaten Cirebon dapat meningkatkan 
loyalitas kerja karyawannya melalui organizational 
citizenship behavior khususnya pada indikator kerja 
sama dan work-life balance khususnya pada indikator 
time balance.
 
Simpulan

Loyalitas kerja karyawan UPTD Puskesmas Pangkalan 
Kabupaten Cirebon dilakukan melalui peningkatan 
indikator kerja sama pada organizational citizenship 
behavior dan indikator time balance pada work-life 
balance karena kedua indikator itu yang paling rendah.
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